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Abstrak

Artikel ini bertujuan untuk membaca fenomena sosial ekonomi mengenai crazy rich serta
bagaimana pandangan ekonomi Islam tentangnya. Artikel ini berupa studi pustaka yang
mengkaji beberapa informasi yang dikumpulkan dari berbagai sumber dokumen, seperti:
buku-buku, manuscrip-manuscrip, berita-berita di media massa, dan sebagainya. Hasil
dari kajian menunjukkan bahwa fenomena crazy rich ini terjadi akibat penerapan sistem
ekonomi Kapitalisme yang membiarkan sikap rakus manusia secara bebas bisa
menumpuk harta kekayaan sampai tidak terbatas. Pandangan ekonomi Islam tentang
crazy rich ini dijelaskan oleh QS. al-Isra’ ayat 16, Islam melarang pelaku thariif (muthrif)
dengan larangan yang sangat tegas.
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PENDAHULUAN

Semua manusia, tanpa memandang agama, suku bangsa, ras, dan asal benua kelahirannya
memiliki kecenderungan suka pada harta (Zarkasyi, 2013). Semua manusia butuh harta
untuk memenuhi kebutuhan hidup dan keinginan-keinginannya agar bisa tetap eksis di
antara mereka (An-Nabhani, 2013; Hermawan et al., 2018; Irmayanti, 2017; Miranti et al.,
2017; Sari & Oktarina, 2020; Wahyuni et al., 2022). Manusia kemudian bersaing dengan
manusia yang lainnya untuk memperebutkan harta yang mereka butuhkan dan yang
mereka sukai (Rokan, 2015; Sarwoko, 2008; Ulum, 2017).

Sistem ekonomi kapitalisme lahir dan tumbuh di atas paradigma berpikir
sebagaimana dijelaskan di atas (Aditya & Utomo, 2024; Nopriadi et al., 2023; Purnomo,
2015; Santoso, 2016; Syahputra, 2019). Semakin seseorang rakus, meski rakus itu sifat
fitrah manusia, maka akan semakin memenangkan persaingan, kesempatan yang
didapatkannya juga semakin lebar, sehingga harta kekayaan yang dikumpulkannya juga
semakin menunpuk, jadilah kemudian crazy rich (Dzikri & Utomo, 2024; Rahmawati,
2021; Sinambela et al., 2022; Vijay, 2019).

Fenomena crazy rich muncul di habitat sistem ekonomi Kapitalisme.
Kecenderungan crazy rich yang bermewah-mewah dalam urusan harta sudah menjadi
menu di media massa. Beberapa perilaku crazy rich di antaranya memiliki mobil mewah
super mahal, seperti: Mercedes Benz seharga Rp. 3,2 miliar, Alphard, Porsche, dan
Rubicon. Crazy rich menimbun hampers yang harganya miliaran produk impor bermerk,
seperti: tas, gelang, sepatu, dan sebagainya. Mereka tinggal di istana layaknya para raja.
Pada intinya, perilaku crazy rich ini menunjukkan kesenjangan ekonomi yang luar biasa
antara yang kaya dan yang miskin. Fenomena ini menunjukkan kegagalan kapitalisme
dalam pembangunan ekonomi (DIRWAN, 2015; Hasbiullah, 2007; Sirajuddin & Tamsir,
2019; Supriyanto, 2009).

Artikel ini bertujuan untuk membaca fenomena sosial ekonomi mengenai crazy
rich serta memberikan pandangan ekonomi Islam pada fenomena ini. Penulis
mengingatkan bahwa beberapa di antara mereka beragama Islam dan tidak bisa
dipungkiri juga bahwa mayoritas penduduk Indonesia ini beragama Islam, karena itulah
artikel ini memiliki relevansi yang kuat juga sebagai bentuk dakwah ekonomi Islam

terhadap problem sosial ekonomi masyarakat untuk diterapkannya ekonomi Islam.
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METODE

Metode yang digunakan dalam penulisan artikel ini adalah kualitatif dengan pendekatan
fenomenologis dan deskriptif. Artikel ini termasuk studi pustaka, yaitu studi yang
obyeknya dengan mengkaji beberapa informasi yang dikumpulkan dari berbagai sumber
dokumen, seperti: buku-buku, manuscrip-manuscrip, berita-berita di media massa, dan
sebagainya. Sumber utama informasi adalah QS. al-Isra’ ayat 16 dan didukung oleh
sumber-sumber sekunder seperti berita-berita di media massa. Informasi yang sudah
terkumpul kemudian dianalisis dengan analisis konten. Penulis membaca semua sumber

sampai menemukan informasi yang penting terkait dengan topik artikel ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kajian dan analisis dari proses studi ini menunjukkan bahwa fenomena crazy rich
terjadi akibat penerapan sistem ekonomi Kapitalisme. Perilaku rakus manusia didukung
oleh habitat kapitalisme yang membiarkannya secara bebas sehingga bisa menumpuk
harta kekayaan sampai tidak terbatas. Pandangan ekonomi Islam tentang crazy rich ini
dijelaskan oleh QS. al-Isra’ ayat 16. Islam menyebutkannya dengan istilah tharif. Allah
SWT berfirman:

151035 lgiya36 J38 lgile 556 gl 1380ubd Lgiosts Uyel &35 cllgs 51Tl T3l3
"Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, maka Kami perintahkan kepada orang
yang hidup mewah di negeri itu (agar menaati Allah), tetapi bila mereka melakukan
kedurhakaan di dalam (negeri) itu, maka sepantasnya berlakulah terhadapnya perkataan
(hukuman Kami), kemudian Kami binasakan sama sekali (negeri itu).”

Pengertian tharif secara bahasa yaitu bermewah-mewah atau berfoya-foya
sehingga menghambur-hamburkan harta kekayaan atau uang yang dimilikinya. Tharif
hukumnya haram karena menyalahgunakan nikmat yang Allah SWT berikan kepadanya
dengan berfoya-foya atau hidup mewah melampaui batas wajar dari lingkungannya.
Pelaku tharif biasanya memiliki sifat sombong (takabbur) sehingga dia maksiyat dan
membangkang terhadap perintah dan larangan Allah SWT oleh sebab nikmat yang
diterimanya. Padahal nikmat yang melimpah itu sebagai istidraj jika pelakunya tidak
segera menyadari dan bertaubat. Islam melarang pelaku thariif (muthrif) dengan

larangan yang sangat tegas.
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Tharif atau crazy rich ini merupakan perilaku pasar dari aspek konsumen side.
Pada umumnya menggambarkan orang-orang yang bermewah-mewah dalam
membelanjakan harta kekayaannya. Mereka mampu membeli segala sesuatu dengan
sangat mudah, meskipun harga dari barang-barang tersebut sangat mahal. Kemampuan
finansial mereka tidak terbatas sehingga dapat dengan bebas memenuhi hasrat
keinginannya. Fenomena crazy rich ini membuat keseimbangan pasar antara supply side
(sisi penawaran) dan demand side (sisi permintaan) terganggu atau distorsi (Hakim,
2017; Hanafi & Sobirin, 2002; Kupita & Bintoro, 2012; Parewangi, 2009; Utomo, 2022).
Asal usul harta dalam Islam jelas diajarkan mengenai sebab-sebab kepemilikan, bahkan
dengan pertanyaan dari mana didapat dan untuk apa dibelanjakan.

Kondisi demikian meniscayakan ada peran negara untuk berlaku adil dalam
menjaga keseimbangan pasar (Fathoni, 2017; Purnomo, 2015; Simal, 2018; Sirait &
Permatasari, 2018; Utomo, 2024). Negara bisa memberikan teguran kepada mereka,
bahkan dengan memberi sanksi berupa takzir dengan membuat mereka miskin agar
kekayaannya tidak menimbulkan dloror, dan beberapa kebijakan lainnya. Jika selama ini
negara abai terhadap perilaku maksiyat ini, artinya negara tidak melakukan fungsinya
dalam pengawasan pasar maka harus ada dakwah ekonomi Islam. Kontribusi ekonomi
I[slam di zaman kapitalisme ini sangat diharapkan terutama dalam memberikan solusi
yang paripurna atas problem yang sangat komplek ini (Fardiansyah & Utomo, 2023).
Crazy rich atau pelaku thorif yang bisa merusak keseimbangan pasar ini bisa diatasi

hanya dengan adanya peran negara yang menerapkan sistem ekonomi Islam.

KESIMPULAN

Artikel ini bertujuan untuk membaca fenomena sosial ekonomi mengenai crazy rich serta
bagaimana pandangan ekonomi Islam tentangnya. Artikel ini berupa studi pustaka yang
mengkaji beberapa informasi yang dikumpulkan dari berbagai sumber dokumen, seperti:
buku-buku, manuscrip-manuscrip, berita-berita di media massa, dan sebagainya. Hasil
dari kajian menunjukkan bahwa fenomena crazy rich ini terjadi akibat penerapan sistem
ekonomi Kapitalisme yang membiarkan sikap rakus manusia secara bebas bisa
menumpuk harta kekayaan sampai tidak terbatas. Pandangan ekonomi Islam tentang
crazy rich ini dijelaskan oleh QS. al-Isra’ ayat 16, Islam melarang pelaku thariif (muthrif)

dengan larangan yang sangat tegas.
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